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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel Debt To Asset
Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap nilai Return Saham
melalui Pertumbuhan Laba. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dengan
jumlah sampel sebanyak 42 perusahaan yang diperoleh menggunakan purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji
Analisis Jalur. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Debt To
Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return Saham, Debt To Asset ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba, Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba, Pertumbuhan Laba berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham, Debt To Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham melalui Pertumbuhan Laba, dan yang terakhir Total Asset Turnover (TATO)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Refurn Saham melalui Pertumbuhan Laba.

Kata Kunci : DAR, TATO, Return Saham, Pertumbuhan Laba
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam bidang perekenomian yang ada disuatu negara, perusahaan
perbankan merupakan salah satu sektor ekonomi yang penting. Kehadiran
perbankan berperan dalam menggerakkan roda perekonomian dan
memfasilitasi berbagai aktivitas bisnis dan ekonomi. Secara umum, kegiatan
perbankan meliputi penghimpunan atau penyimpanan dana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk pengelolaan investasi
dan layanan perbankan lainnya seperti modal kerja dan jasa bank lainnya.
Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan perbankan menghadapi banyak
tantangan termasuk perubahan regulasi, persaingan antar perbankan yang
semakin ketat, perkembangan teknologi digital, serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi yang menyebabkan operasional perbankan terhambat seperti pandemi
Covid-19 oleh karena itu salah satu cara perusahaan perbankan untuk
menangani hal tersebut adalah dengan menjual sahamnya di pasar modal.

Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, setiap bank
akan berusaha sebanyak mungkin menarik nasabah baru, memperbesar dana-
dananya karena sekarang perusahaan sangat membutuhkan tambahan modal
untuk mendorong kinerja operasionalnya. Oleh karena itu pasar modal menjadi

salah satu cara bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal



dengan menawarkan kepemilikan perusahaan tersebut kepada masyarakat atau
publik. Pasar modal merupakan fasilitas yang bisa digunakan perusahaan
dalam meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham
maupun  menerbitkan  obligasi. Pasar modal merupakan tempat
dipertemukannya pihak yang memiliki dana lebih dengan pihak yang
membutuhkan dana dengan menjual atau membeli sekuritas yang dengan pihak
investor mengharapkan return saham yang tinggi.

Para investor sendiri memiliki daya tarik dalam investasi saham karena
memiliki tingkat keuntungan yang menjanjikan dalam investasi saham pada
perusahaan yang sudah go public yaitu pendapatan dari pembagian deviden dan
keuntungan dari selisih harga beli saham terhadap harga jualnya. Dalam
berinvestasi di pasal modal para investor memerlukan informasi yang bersifat
fundamental dan teknikal karena akan digunakan sebagai dasar bagi investor
untuk memprediksi return, resiko atau ketidakpastian, jumlah, waktu, dan
faktor lain yang berhubungan dengan aktivitas investasi di pasar modal
sehingga para investor tidak mengalami kerugian yang besar karena tidak bisa

menganalisa informasi.



Berikut merupakan tabel dari data rata-rata DAR, TATO, dan Return
Saham pada Perusahaan Perbankan dari tahun 2019-2022:

Tabel 1.1 Rata-rata DAR, TATO dan Return Saham Perusahaan
Perbankan tahun 2019-2022

Variabel 2019 2020 2021 2022
DAR 76,7% 74,8% 74,7% 73,4%
TATO 7,99 kali 6,64 kali 6,14 kali 6,31

kali
RETURN 39,39% 35,74% 120,89% 4,13%
SAHAM

Sumber : http://www.idx.co:id/ (data diolah penulis)

Dari tabel 1.1 Nilai Debt To Asset Ratio (DAR) pada tahun 2019 sebesar
76,7%, tahun 2020 sebesar 74,8%, tahun 2021 sebesar 74,7%, dan tahun 2022
sebesar 73,4% sehingga DAR perbankan mengalami penurunan yang
menandakan bahwa aset perusahaan perbankan yang berasal dari hutang
semakin berkurang. Total Asset Turnover (TATO) pada tahun 2019 sebesar
7,99 kali, tahun 2020 sebesar 6,64 kali, tahun 2021 sebesar 6,14 kali, dan tahun
2022 sebesar 6,31 kali sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai TATO
mengalami penurunan pada tahun 2019 sampai 2021 dan mengalami sedikit
peningkatan pada tahun 2022. Semakin tinggi nilai Total Asset Turnover
perusahaan perbankan maka semakin baik perusahaan dalam mengelola aset
yang dimilikinya. Kemudian dari informasi tabel diatas nilai refurn saham
dalam perbankan pada tahun 2019 sampai tahun 2022 mengalami fluktuasi

yang cukup tinggi yaitu pada tahun 2019 nilai refurn saham sebesar 39,39%,


http://www.idx.co.id/

tahun 2020 mengalami sedikit penurunan menjadi 35,74%, pada tahun 2021
nilai return saham naik tinggi menjadi 120,89%, dan pada tahun 2022 nilai
return saham turun drastis menjadi 4,13%.

Nilai refurn saham yang tidak stabil akibat suatu keadaan atau fenomena
dapat memberikan sinyal negatif dan positif kepada para investor. Return
saham akan sangat mempengaruhi perkembangan bisnis suatu perusahaan apa
bila tidak ada pengembalian berupa keuntungan hal ini akan berdampak pada
nilai perusahaan akan tingkat profitabilitasnya yang turun sehingga reputasi
perusahaan akan terancam karena para investor akan kehilangan kepercayaan
untuk menanamkan modalnya.

Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan perbankan
adalah dengan melihat dari laporan keuangan dengan rasio keuangan sebagai
indikator. Rasio-rasio keuangan sendiri tediri dari rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio pasar.

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan sebagai indikator dalam
mengukur kemampuan perusahaan melunasi semua kewajibannya baik itu
jangka pendek ataupun jangka panjang dengan jaminan aktiva atau kekayaan
yang dimiliki perusahaan sehingga perusahaan tersebut dilikuidasi atau ditutup.
Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio solvabilitas yang berfungsi untuk
mengukur banyak aset yang didapatkan dari hutang. Secara garis besar nilai
DAR dapat diklasifikasikan dengan ketentuan apabila DAR < 0,5 artinya
mayoritas aset perusahaan perbankan tersebut didanai oleh modal (ekuitas)

perusahaan perbankan itu sendiri dan bukan dari pinjaman. Apabila DAR > 0,5



artinya mayoritas aset perusahaan perbankan tersebut berasal dari hutang. Dan
apabila DAR = 0,6-0,7 artinya mayoritas aset perusahaan berasal dari hutang
akan tetapi masih dalam batas kewajaran. Untuk menentukan apakah nilai
DAR sebuah perusahaan perbankan tersebut terbilang wajar atau tidak maka
harus dilakukan perbandingan DAR dari perusahaan dibidang atau jenis yang
sama. Berikut ini pendapat peneliti terdahulu tentang Penelitian mengenai
Rasio Solvabilitas. Menurut (Ristyawan, 2019) menyimpulkan bahwa DAR
memiliki pengaruh signifikan terhadap refurn saham karena hasil uji koefisien
regresi DAR bernilai positif, sedangkan menurut (Rohpika & Fhitri, 2020)
Berpendapat bahwa DAR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
return saham.

Menurut (Sunaryo, 2020), rasio aktivitas adalah ukuran untuk melihat
seberapa efektif suatu perusahaan tersebut dalam mengelola aset atau aktiva
yang dimiliki untuk mendapatkan manfaat ekonomis. Hal ini berkaitan
langsung dengan pemegang saham yang telah mengeluarkan modal untuk
melakukan investasi pada aset perusahaan perbankan tersebut. Menurut (Luis
Gultom et al., 2019), rasio fotal asset turnover (TATO) berfungsi untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio total asset turnover ini
memperlihatkan kinerja perusahaan dalam menggunakan semua aset yang
dimiliki untuk memperoleh pendapatan (revenues) atau penjualan (sales).
Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin bagus perusahaan perbankan dalam

memaksimalkan aset. Penelitian terdahulu mengenai Rasio Aktivitas. Menurut



(Jauhary et al., 2023) TATO berpengaurh signifikan secara parsial terhadap
return saham karena nilai total asset turnover yang tinggi menandakan bahwa
manajemen perusahaan dapat mengelola seluruh aset yang dimilikinya untuk
memperoleh pendapatan, sedangkan menurut (Sari, 2021) TATO berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap refurn saham.

Dalam melakukan investasi biasanya para investor mengharapkan return
saham yang lebih besar. Return saham adalah selisih dari harga jual saham
dengan harga beli ditambah dengan deviden yang akan diperoleh dari investasi
saham suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. Refurn adalah hasil yang
diperoleh atau didapatkan dari investasi, yaitu keuntungan dari investasi yang
diperoleh investor saat melakukan investasi sehingga return ini merupakan
salah satu tujuan utama yang dilakukan oleh kebanyakan investor dalam
berinvestasi. Return terdiri dari dua jenis yaitu return realisasi dan return
ekspetasi. Rerturn realisasi yaitu bentuk pengembalian yang sudah terjadi,
return realisasi merupakan dasar penentu return ekspetasi dan juga potensi
yang akan dialami di masa depan. Kemudian return ekspetasi yaitu
pengembalian yang diinginkan atau diperoleh investor di masa yang akan
datang, berbeda dengan return realisasi yaitu jenis refurn atau pengembalian
yang belum terjadi. Saham merupakan bukti kepemilikan nilai sebuah
perusahaan atau bukti pernyertaan modal. Dengan memiliki saham suatu
perusahaan maka investor mempunyai claim atas pendapatan suatu perusahaan

seperti claim atas aset perusahaan serta mendapat deviden dan capital gain.



Tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan dan
memaksimalkan laba. Pengertian laba adalah pendapatan dari kegiatan
operasional perusahaan yang sudah dikurangi dengan jumlah biaya
bunga,pajak,biaya penelitian dan pengembangan. penghasilan bersih tersaji
dalam bentuk laporan keuangan. Laba pada umumya digunakan sebagai ukuran
pencapaian oleh suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai sadar
untuk pengambilan keputusan oleh para investor untuk melakukan investasi.

Pertumbuhan laba yang tinggi menandakan bahwa laba yang diperoleh
suatu perusahaan tersebut tinggi sehingga tingkat pembagian deviden
perusahan tinggi juga. Pertumbuhan laba merupakan persentase kenaikan laba
yang diperoleh perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
laba meliputi besarnya perusahaan,umur perusahaan, tingkat /everage, tingkat
penjualan (Hidayati, 2020). Hal ini akan mempengaruhi para investor yang
akan menanamkan modalnya ke perusahaan karena investor mengharapkan
modal atau dana yang sudah diinvestasikan ke dalam perusahaan akan
memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi atau mendapatkan keuntungan
yang besar.

Pertumbuhan Laba dijadikan sebagai variabel mediasi atau penghubung
antara rasio Debt To Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO) dan
Return Saham karena Laba menjadi alat ukur penilaian kinerja dari suatu usaha
pada periode tertentu, pertumbuhan laba yang tinggi menerangkan bahwa
kinerja manajemen perusahaan baik. Secara operasional laba bersumber dari

penghasilan atas penjualan yang terealisasi dengan biaya yang harus



dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan, Menurut (Wahyuni & Adipati,

2023). Ada pun beberapa alasan mengapa Pertumbuhan Laba dijadikan sebagai

variabel mediasi pengaruh dari Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return

Saham yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Keterkaitan dengan nilai investor, yaitu dengan maksud
bahwa pertumbuhan laba secara langsung terkait dengan
nilai perusahaan di mata investor. Jika perusahaan dapat
mencapai pertumbuhan laba yang baik, ini dapat
meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya
berdampak positif pada return saham.

Kemampuan pembayaran utang, yaitu dengan maksud
bahwa = pertumbuhan laba dapat mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya.
Dengan kata lain jika rasio DAR tinggi menyebabkan
akan tetapi pertumbuhan laba cukup maka perusahaan
mungkin lebih mampu mengatasi beban utangnya yang
dapat memengaruhi presepsi pasar dan return saham.
Stabilitas keuangan, yaitu dengan maksud bahwa
pertumbuhan laba dianggap sebagai indikator stabilitas
keuangan perusahaan. Rasio DAR yang tinggi mungkin
menyiratkan resiko keuangan yang lebih tinggi, tetapi
jika pertumbuhan laba tetap solid maka ini dapat

memberikan sinyal bahwa perusahaan dapat mengelola



4)

beban utangnya dengan baik yang kemudian dapat
meredakan atau meminimalisir kekhawatiran investor
dan mempengaruhi return saham.

Kinerja operasional, yaitu dengan maksud bahwa
pertumbuhan laba juga bisa dianggap indikator kinerja
operasional perusahaan. Jika perusahaan mampu
mencapai pertumbuhan laba yang stabil meskipun
memiliki rasio DAR yang tinggi, hal ini dapat diartikan

bahwa operasional perusahaan tetap sehat dan efisien.

Kemudian ada pun beberapa alasan mengapa Pertumbuhan Laba

dijadikan sebagai variabel mediasi pengaruh dari Total Asset Turnover

(TATO) terhadap Return Saham yaitu sebagai berikut:

D

2)

Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menilai sejauh
mana peningkatan efisiensi dalam penggunaan aset
dengan diikuti pengelolaan resiko yang baik karena
terdapat pengaruh dari luar yaitu seperti presepsi resiko
pasar atau ketidakpastian pasar sehingga mempengaruhi
tingkat return saham.

Pertumbuhan Laba dapat membantu menggambarkan
mekanisme  bagaimana  peningkatan  efisiensi
operasional dari rasio TATO yang mencakup
penggunaan aset sehingga menghasilkan profitabilitas

yang memiliki dampak positif pada return saham.
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3) Pertumbuhan laba bisa menjadi sarana bagi manajerial
perusahaan dalam pengambilan keputusan karena
menggambarkan kinerja keuangan/operasional
perusahaan, dimana tercerminkan melalui rasio TATO
dilihat dari tindakan atau strategi bisnis yang akan
diambil apabila perusahaan menghasilkan penjualan
yang besar atau sebaliknya perusahan menghasilkan
penjualan yang kecil sehingga laba perusahaan otomatis
akan mengalami penurunan dan peningkatan, oleh
karena itu hal ini dapat memengaruhi tingkat nilai return

saham.

Peneliti memilih dan menggunakan perusahaan perbankan sebagai sektor
penelitian karena perbankan mempunyai banyak peranan penting dalam
perekonomian karena pada aktivitas sehari-hari baik masyarakat perorangan
maupun perusahaan menggunakan jasa perbankan untuk melakukan berbagai
macam transaksi serta perbankan juga memberikan kontribusi pendapatan bagi
Negara. Kemudian berdasarkan latar belakang dan didukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki beberapa perbedaan serta fenomena yang
ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Debt To Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return
Saham Melalui Pertumbuhan Laba sebagai variabel Intervening pada

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2022.”.
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1.2 Rumusan Masalah

1.3

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apakah Debt To Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap Return

Saham?

. Apakah Total Asset Turnover (TATO) memiliki pengaruh terhadap Return

Saham?

. Apakah Debt To Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan laba?
Apakah Total Asset Turnover. (TATO). memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan laba?

. Apakah Pertumbuhan Laba memiliki pengaruh terhadap Return Saham?

Apakah Debt To Asset ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap Return

Saham melalui Pertumbuhan Laba?

. Apakah Total Asset Turnover (TATO) memiliki pengaruh terhadap Return

Saham melalui Pertumbuhan laba?

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas maka penulis

mengambil topik mengenai Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Total Asset

Turnover (TATO) terhadap Return Saham Melalui Pertumbuhan Laba sebagai

variabel Intervening Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode

2019-2022.
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1.4 Tujuan Penelitian

1.5

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Debt To Asset (DAR) terhadap Return
Saham.
Untuk mengetahui Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return

Saham.

. Untuk mengetahui Pengaruh Debt To Asset (DAR) terhadap Pertumbuhan

Laba.

Untuk mengetahui Pengaruh Total Asset Turnover. (TATO) terhadap
Pertumbuhan Laba.

Untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Refurn Saham.
Untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset ratio (DAR) terhadap Return
Saham melalui Pertumbuhan Laba

Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap

Return Saham melalui Pertumbuhan Laba

Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan
wawasan [lmu Pengetahuan Akuntansi serta dapat lebih mendukung teori
yang telah ada dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya dalam upaya mengembangkan ilmu akuntansi di bidang
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keuangan khususnya mengenai Refurn Saham dan Rasio pada
Perbankan.
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi
peneliti lain untuk meneliti terkait dengan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Return Saham.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta mampu
memberikan gambaran akan pengaruh rasio keuangan terhadap
Return Saham yang dapat menarik para investor.
¢. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
menjadi rujukan bagi para investor untuk menjadi bahan
pertimbangan dalam menentikan keputusan untuk melakukan
investasi dengan melihat atau menganalisa terlebih dahulu
Rasio Keuangan suatu perusahan Perbankan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bab meliputi :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan membahas tentang pendahuluan

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang
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lingkup penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis akan membahasa mengenai tinjauan
pustaka yang terdiri dari berbagai landasan teori yang
berisikan Teori Sinyal, pengertian Laporan Keuangan,
pengertian Debt To Asset Ratio (DAR), pengertian Total
Asset Turnover (TATO), pengertian Pertumbuhan Laba,
pengertian Return Saham, Penelitian Sebelumnya,
Kerangka Penelitian, dan Hipotesis.

BAB II1 METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis akan membahas metode penelitian
terdiri dari pendekatan penelitian, objek atau subjek
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengambiilann sampel, jenis data, teknik pengumpulan

data, definisi operasional, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan membahasa mengenai
pengolahan data yang telah diperoleh dari pembahasan
masalah yang sedang di teliti. Dalam bab ini berisi
gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan penelitian.
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BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis

atas hasil penelitian yang telah diperoleh.
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